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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah merubah 

cara belajar dan mengajar diberbagai bidang,   termasuk   pendidikan. Pendidikan 

ialah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, pengetahuan umum serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya untuk masyarakat berlandaskan Undang- Undang. Penggunaan 

proses pembelajaran pada pendidikan diharapkan mampu memberi dan 

memperoleh perubahan yang terbaik (Syarif & Hanik, 2020). Di dalam UUD 1945 

alinea ke empat dideskripsikan mengenai mencerdaskan kehidupan bangsa. Guna 

mewujudkan hal tersebut, pendidikan perlu dilandasi oleh pembelajaran. 

Pembelajaran adalah aktivitas yang tidak akan pernah terputus selama hidup di 

dunia ini. Pendidikan Fokusnya bukan lagi pada gurunya, tapi pada siswanya. 

Pendidikan memiliki tujuan untuk mengubah perilaku baik atau sikap 

siswa dengan pembelajaran serta melatih siswa agar berkepribadian, 

berpengetahuan, serta mendalami keahlian tertentu. Melalui komunikasi tunggal, 

siswa mampu memahami hal penting pada pembelajarannya. Aktivitas 

pembelajaran yaitu proses interaksi dua arah dari guru dengan siswanya. Guru 
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bertanggungjawab penting untuk melaksanakan prosedur pembelajaran. Belajar 

dan mengajar menulis peran guru sebagai pengajar, salah satu tugas yang harus 

dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan pelayanan kepada siswa agar 

mereka menjadi siswa yang selaras dengan tujuan sekolahnya Hamalik (dalam 

Safitri & Dafit, 2021). Guru juga mempunyai peranan dalam membimbing siswa, 

bimbingan bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan 

diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum 

terhadap sekolah, keluarga, serta masyarakat. 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu target yang ingin dicapai 

dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tercapai dengan komponen- 

komponen pembelajaran yang kita pelajari seperti media, sumber belajar, materi, 

metode, evaluasi, siswa, dan guru. Komponen-komponen tersebut sangat penting 

dilibatkan karena proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif jika seluruh 

komponen yang berpengaruh saling berkaitan (Nana, 2014). Dengan demikian 

usaha yang bisa diterapkan, yakni dengan mempergunakan suatu sarana 

pendukung pada proses pemberian informasi ataupun pengetahuan dari guru 

terhadap siswa (Nurdin & Adriantoni, 2016). Maka eksistensi suatu media di dalam 

proses belajar mengajar sangat vital dalam membantu para guru meraih target 

pembelajaran, sehingga diperlukan sebuah media. 

Dalam proses pembelajaran, memiliki dua unsur penting yang perlu 

diperhatikan, yakni model pembelajaran dan media pembelajaran. Kedua unsur itu 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Media pembelajaran ialah alat yang dipakai 

dalam menyampaikan isi materi pembelajaran antara lain seperti buku, film, 

gambar, slide foto, video, dan komputer. Pemilihan media yang sesuai juga harus 
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mernjadi perrhatian karerna merdia yang sersurai akan berre rferk positif terrhadap kuralitas 

pe rmberlajaran. Kriterria merdia permbe rlajaran disersuraikan derngan kerburturhan siswa, 

yaitur merdia aurdio, merdia visural dan aurdio-visural. Merdia aurdio adalah merdia yang 

mermiliki urnsurr surara. Me rdia visural adalah merdia yang dapat dilihat serpe rrti gambar, 

lurkisan, foto serdangkan merdia aurdio visural adalah merdia yang merngandurng urnsurr 

surara dan jurga mermiliki urnsurr gambar. Se rlama ini permbe rlajaran di kerlas 

mernggurnakan merdia pe rmberlajaran berrurpa burkur pake rt. Pe rnggurnaan burkur pake rt dan 

mertode r pernyampaian materri pe rlajaran yang kurrang me rnarik dan berrsifat monoton 

dari ternaga perngajar (gurrur) akan mermburat siswa merrasa bosan dalam berlajar. Hal 

ini mernye rbabkan kersurlitan siswa dalam mermahami materri pe rlajaran (Lisman, 

Markurna, & dkk, 2020). 

Me rdia permbe rlajaran ialah pernurnjang dalam permberlajaran agar turjuran 

pe rmberlajaran dapat terrcapai serbagai se rorang pe rndidik, gurrur diturnturt urnturk pandai 

dalam merne rnturkan se rrta mermakai serburah merdia pe rmberlajaran. Serbab me rdia 

pe rmberlajaran ialah alat bantur prose rs pe rmbe rlajaran antara gurrur dan siswa. Me rdia 

pe rmberlajaran yang baik ialah merdia permbe rlajaran yang dapat mernarik perrhatian 

se rrta minat siswa. Satur diantara merdia pe rmberlajaran yang mernarik ialah merdia 

pe rmberlajaran er-komik. 

K-komik ialah wurjurd komurnikasi visural yang mermpurnyai kerkuratan urnturk 

mermbe rrikan informasi sercara ternar dan murdah di pahami maharsi (dalam Kartika, 

2022). Kolaborasi anatara terks dan gambar yang merrangkai mernjadi alurr cerrita 

ialah kerkuratan er-komik. Er-komik dapat digurnakan dalam mernyampaikan persan 

dalam berrbagai macam ilmur pe rnge rtahuran karna mermiliki pernampilan yang 

mernarik, format dalam er-komik ini terrkadang diberrikan  pada  pernjerlasan yang 
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be rnar-bernar daripada sifat yang hanya hiburran serdangkan er-komik biasa diserburt 

de rngan komik erle rktronik. 

E r-komik serbagai merdia pe rmberlajaran yang dipakai mermakai laptop 

merndurkurng turjuran pe rmberlajaran pada kurrikurlurm 2013. Isi cerrita dalam er-komik 

ini hampir sama derngan komik hanya saja pe rnyajiannya yang berrbe rda. Cerrita yang 

disajikan dalam er-komik permbe rlajarannya yakni cerrita dalam konterks ke rhidurpan 

se rhari-hari yang dikaitkan dalam materri dari surbjerk yang dipe rlajari. Dalam mata 

pe rlajaran Bahasa Indonersia, salah satur materri yang dapat dimasurkkan ker dalam 

cerrita er-komik Cinta Indonersia. 

Komik merrurpakan salah satur merdia yang popurlerr dan disurkai olerh anak- 

anak, terrmasurk siswa kerlas V SD. Komik mermiliki daya tarik visural yang kurat, 

naratif yang mernarik, dan mernggurnakan bahasa yang se rde rrhana se rhingga berrpote rnsi 

merningkatkan minat berlajar siswa terrhadap Bahasa Indonersia. Komik mernjadi 

salah satur merdia yang mernarik dan erfe rktif dalam merngkomurnikasikan informasi 

ke rpada siswa, terrurtama dalam permbe rlajaran Bahasa Indonersia. Komik dapat 

mermburat permberlajaran mernjadi lerbih me rnyernangkan dan interraktif, serhingga 

siswa mernjadi lerbih terrtarik dan terrmotivasi urnturk berlajar. 

Pe rnggurnaan merdia permbe rlajaran komik di durkurng olerh DerPorte rr (dalam 

Wahyurni & Urmar, (2014) bahwa me rdia komik pe rnting dalam mermbangkitkan 

minat berlajar, karerna pernyampaian komik mermbe rrikan surasana yang 

mernye rnangkan bagi perse rrta didik urnturk be rlajar. Sercara khursurs konsurme rn urtama 

komik merrurpakan anak-anak dari serkolah dasar hingga serkolah merne rngah atas, 

dan masih banyak kalangan mahasiswa pe rrgurruran tinggi masih merngge rmari 

komik. 
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Bahasa Indonersia mernjadi salah satur mata perlajaran yang pernting di 

se rkolah dasar, karerna merrurpakan bahasa rersmi dan bahasa komurnikasi yang 

digurnakan di Indonersia. Namurn, minat be rlajar siswa terrhadap perlajaran Bahasa 

Indone rsia serringkali rerndah. Kurrangnya minat berlajar dapat mernghambat 

ke rmampuran siswa dalam mermahami, merngurasai, dan mernggurnakan Bahasa 

Indone rsia derngan baik. Dalam perlajaran Bahasa Indonersia, terrdapat banyak asperk 

yang harurs diperlajari serperrti mermbaca, me rnurlis, dan berrbicara. Namurn, se rringkali 

siswa tidak me rmiliki minat yang tinggi urnturk be rlajar Bahasa Indonersia kare rna 

dianggap surlit ataur mermbosankan. Hal ini dapat mernyerbabkan pe rnurrurnan kuralitas 

pe rmberlajaran dan permahaman siswa te rrhadap Bahasa Indonersia. 

Ke rlas V merrurpakan faser pernting dalam permberlajaran Bahasa Indonersia, di 

mana siswa murlai berlajar tata bahasa yang lerbih komple rks dan me rningkatkan 

ke rterrampilan mermbaca dan mernurlis. Ole rh karerna itur, diburturhkan pernde rkatan 

pe rmberlajaran yang kreratif dan mernarik urnturk me rningkatkan minat dan 

pe rmahaman siswa terrhadap perlajaran Bahasa Indonersia. Anak-anak mermiliki 

poternsi be rsar dalam mermahami dan me rngingat informasi yang disampaikan 

merlaluri rerpre rse rntasi visural. Komik se rbagai merdia permberlajaran yang 

mernggurnakan gambar dan narasi dapat me rmanfaatkan kercernde rrurngan ini. Derngan 

mermiliki erlerme rn visural yang mernarik, er-komik dapat mermburat materri perlajaran 

Bahasa Indonersia me rnjadi lerbih me rnarik dan murdah dipahami olerh siswa ke rlas V 

SD. 

Pada kernyataanya di lapangan mernurnjurkkan bahwa gurrur masih merngalami 

be rrbagai macam kersurlitan karerna pernggurnaan merdia permberlajaran ataur alat perraga 

yang masih kurrang optimal. Hal ini didasari olerh ke rte rrbatasan merdia pe rmberlajaran. 
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Kare rna itur, gurrur harurs bisa me rmilih merdia permberlajaran yang cocok dan sersurai 

urnturk diterrapkan didalam prosers be rlajar dan me rngajar urnturk me rncapai turjuran 

pe rmberlajaran yang diternturkan olerh se rkolah de rngan berrbagai jernis merdia yang bisa 

diterrapkan (Dasi & Purtra, 2022; Nurritta, 2018). Me rlaluri hasil wawancara dan 

obse rrvasi pada tanggal 11 Serpte rmberr 2023 derngan gurrur wali kerlas V Ibur Ni 

Wayan Sariasih, S.Pd.SD di SD Ne rge rri 2 Tangkas dikertahuri bahwa pada saat prosers 

pe rmberlajaran Bahasa Indonersia gurrur be rlurm mernggurnakan merdia permbe rlajaran 

yang berrvariasi. Gurrur masih kersurlitan dalam merngope rrasikan terknologi sercara 

mandiri, berlurm serpe rnurhnya merngurasai IT, mermiliki kerte rrbatasan waktur urnturk 

mernge rmbangkan merdia permbe rlajaran, dan ke rsurlitan mermilih merdia yang sersurai 

de rngan kondisi permberlajaran. Merdia yang dominan digurnakan gurrur hanya videro 

yang diaksers dari yourturber dan berrpatokan pada burkur se rbagai surmberr be rlajar. Hal 

terrse rburt dapat mernye rbabkan siswa bosan be rlajar yang diburktikan dari partisipasi 

siswa kurrang aktif dalam merngikurti prose rs pe rmberlajaran, hanya terrpursat pada 

gurrur, materri yang diperlajari surlit dipahami, kurrangnya pernge rtahuran konse rp dan 

surlit merngingat materri pe rmberlajaran. Jadi pe rse rrta didik mernganggap mata perlajaran 

Bahasa Indonersia dinilai mermbosankan, kurrang mernarik, dan tidak bergitur pe rnting. 

De rngan dermikian merngakibatkan permahaman perserrta didik terrhadap materri 

pe rmberlajaran masih rerndah. Serlain itur pe rrmasalahan lain yang ditermurkan yakni 

ke rterrse rdiaan merdia permberlajaran inovatif urnturk mata perlajaran Bahasa Indonersia 

yang masih kurrang. 

Be rberrapa pe rnerlitian terrkait pernge rmbangan me rdia permbe rlajaran er-komik 

ini yaitur: (1) Perne rlitian yang dilakurkan olerh Widyaningsih & Ganing, (2021), 

mermpe rrolerh hasil perne rlitian derngan kuralifikasi sangat baik yang dinyatakan layak 
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digurnakan urnturk me rningkatkan motivasi be rlajar dan partisipasi siswa; (2) 

pe rnerlitian dilakurkan olerh Pinatih & Purtra, (2021) derngan hasil pernerlitian yang 

mernyatakan bahwa merdia komik digital dapat mermurdahkan siswa mermahami 

materri perlajaran dan merningkatkan motivasi be rlajar; (3) perne rlitian yang dilakurkan 

olerh Urmmah & Istianah, (2021) derngan hasil perne rlitian mernyatakan bahwa merdia 

komik dapat merningkatkan hasil berlajar siswa; (4) pe rnerlitian yang dilakurkan ole rh 

Khasanah dkk, (2021) derngan hasil perne rlitian mernyatakan bahwa merdia komik 

dapat mermbantur siswa be rrpe rran aktif dalam kergiatan permberlajaran dan mampur 

mere rmercahkan masalah sercara mandiri; (5) perne rlitian yang dilakurkan olerh Aini & 

Abdurllah, (2021) derngan hasil pernerlitian mernyatakan bahwa merdia komik werb 

layak digurnakan urnturk merningkatkan minat berlajar siswa dan aktif dalam 

pe rmberlajaran.Berrdasarkan berbe rrapa hasil pe rnerlitian terrse rburt maka dapat dikatakan 

bahwa merdia komik digital merrurpakan me rdia yang sangat layak digurnakan dalam 

pe rmberlajaran karerna mermbantur pe rse rrta didik urnturk merningkatkan permahaman 

materri. Hanya saja pada perne rlitian serbe rlurmnya, berlurm terrdapat kajian yang sercara 

kursurs me rmbahas merngernai merdia komik digital berrbasis ke rarifan lokal. Serhingga 

pe rnerlitian ini difokurskan pada kajian terrse rburt derngan turjuran urnturk mernye rdiakan 

se rburah merdia permbe rlajaran. Merdia yang akan dikermbangkan dalam pernerlitian ini 

be rrurpa Er-komik merngernai cinta Indone rsia. Merdia Er-komik dipilih derngan 

mermpe rrtimbangkan berrbagai alasan, yakni: (1) pe rse rrta didik pada urmurmnya surka 

mermbaca komik, (2) merdia komik mampur me rnyajikan gambaran cerrita sercara 

konkre rt derngan ilurstrasi gambar dan dialog, (3) pernggurnaan merdia komik 

yangmurdah baik bagi gurrur maurpurn pe rse rrta didik, (4) komik bisa dibaca kapan saja 

dan dimana saja". 
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Me rningkatnya kercanggihan terknologi di masa kini mernye rbabkan 

pe rnanganan dampak dominasi burdaya global terrhadap burdaya lokal salah saturnya 

dapat dilakurkan merlaluri pernge rmbangan kuralitas surmberr daya manursia masyarakat 

Bali, perrlurasan akse rs, dan re rlervansi pe rndidikan berrbasis burdaya dan kerarifan lokal 

Bali. Urpaya ini diharapkan bisa sermakin mermperrke rnalkan dan merningkatkan 

ke rcintaan masyarakat Bali derngan burdaya Bali serkaligurs me rningkatkan kuralitas, 

daya saing masyarakat dan perndidikan yang mermurat merdia permberlajaran berrbasis 

ke rarifan lokal Bali. De rngan dermikian globalisasi mernciptakan banyak kerse rmpatan 

urnturk berrbagi pernge rtahuran, terknologi, nilai-nilai sosial, dan norma perrilakur yang 

mermpromosikan perrkermbangan individur, organisasi dan masyarakat, dan nilai- 

nilai lokal tertap harurs me rnjadi basis pernyaring dalam kerhidurpan masyarakat Bali 

(Surwardani, 2015). Merdia permberlajaran be rrbasis kerarifan lokal Bali diharapkan 

mampur me rmberrikan kerbaharuran pada durnia perndidikan masa kini. Serlain itur e r- 

komik berrbasis ke rarifan lokal jurga mampur mernarik minat berlajar siswa karerna e r- 

komik mermurat cerrita berrgambar yang karakterr dan bacgrourndnya mernurnjurkkan 

ke rarifan lokal Bali serhingga mermburat permberlajaran mernjadi mernye rnangkan bagi 

siswa dan gurrur jurga murdah mernyampaikan materri, yang dimana siswa tidak hanya 

mernonton mermbaca burkur me rlainkan siswa dapat merngamati gambar dan bacaan 

turlisan yang berrturjuran urnturk me rmahami suratur materri yang ingin disampaikan olerh 

gurrur. 

Be rrdasarkan perrnyataan di atas, dalam prose rs pe rmberlajaran diperrlurkan 

adanya suratur merdia permbe rlajaran yang inovatif, erfe rsie rn, dan flerksiberl 

yangdisersuraikan derngan pe rrkermbangan siswa dan kondisi pe rndidikan saat ini 

se rhingga permberlajaran mernjadi lerbih berrmakna khursursnya pada muratan perlajaran 
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Bahasa Indonersia. Salah satur urpaya urnturk mernciptakan surasana berlajar yang erfe rktif 

yaitur me rlaluri pernggurnaan merdia pe rmberlajaran yang dapat diaksers de rngan murdah 

olerh siswa maurpurn gurrur kapan dan dimana saja. Pernggurnaan merdia permberlajaran 

e r- komik berrbasis ke rarifan lokal sangat mermbantur siswa be rlajar derngan mandiri, er- 

komik dapat digurnakan se rbagai merdia yang mernarik minat berlajar siswa dalam 

prose rs pe rmbe rlajaran. Komik yang iderntik de rngan burkur ataur merdia berrgambar 

yang mernarik dan mernye rnangkan dapat dikatakan serbagai merdia permberlajaran 

apabila cerrita yang terrmurat didalamnya be rrisikan materri perngajaran, serlain itur 

komik mermiliki karakterristik bahasa yang se rde rrhana se rhingga murdah dipahami 

siswa. Se rhurburngan de rngan hal terrse rburt, dipandang perrlur urnturk me rngurji kerlayakan 

dari merdia er-komik, maka dilakurkan pe rnerlitian derngan jurdurl Pe rngermbangan 

Me rdia Pe rmberlajaran Er-Komik Be rrbasis Ke rarifan Lokal Pada Mata Pe rlajaran 

Bahasa Indonersia Siswa Ke rlas V Se rkolah Dasar. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Me rnurrurt de rskripsi latar berlakang terrse rburt, te rrdapat se rjurmlah masalah yang 

terride rntifikasi, perrmasalahan yang digali merlipurti: 

1. Me rdia permbe rlajaran yang surdah pe rrnah digurnakan gurrur kurrang me rnarik minat 

be rlajar siswa. Me rdia pe rmbe rlajaran yang digurnakan kurrang merndorong 

ke rterrtarikan siswa pada saat berlajar serrta tidak mermberri motivasi siswa pada saat 

pe rlajaran terrjadi serhingga merre rka rerntan jernurh ke rtika merngikurti prosers 

pe rmberlajaran. 

2. Cakurpan materri dalam burkur ajar yang gurrur maurpurn siswa pergang masih  minim. 

3. Pe rmanfaatan merdia be rrbernturk e r-komik pe rmberlajaran yang dirancang mandiri 
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olerh gurrur be rlurm banyak terrse rdia. 

4. Durrasi yang lurmayan panjang dalam perrancangan merdia digital dalam 

pe rmberlajaran merngakibatkan gurrur kurrang mermpe rrgurnakan merdia ajar digital. 

5. Be rlurm terrse rdianya merdia pe rmberlajaran e r-komik khursursnya 

dalam     permberlajaran Bahasa Indonersia. 

 
 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Be rrdasarkan iderntifikasi masalah yang dike rmurkakan, masalah pernerlitian ini 

dibatasi agar spersifik dan dapat merncapai targert perne rlitian yang diharapkan. 

1. Pada perne rlitian ini perne rliti hanya mermfokurskan pada pernge rmbangan Merdia 

Pe rmberlajaran Er-Komik Berrbasis Ke rarifan Lokal Dalam Perlajaran Bahasa 

Indone rsia Siswa Ke rlas V Se rkolah Dasar. 

2. Pe rne rlitian ini dilakurkan urnturk me rngertahuri ke rlayakan dari merdia permbe rlajaran 

ke rlas V Er-Komik Berrbasis Ke rarifan Lokal Pada Mata Perlajaran Bahasa 

Indone rsia SD/MI. 

3. Pe rne rlitian ini dilakurkan urnturk merngertahuri bagaimana rerspons pe rndidik dan 

pe rse rrta didik terrhadap Merdia Permbe rlajaran Er-Komik Be rrbasis Kerarifan Lokal 

Pada mata perlajaran Bahasa Indonersia ke rlas V SD/MI. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Me rrurjurk pada latar berlakang hingga permbatasan masalah yang di turangkan 

di atas, maka ada berbe rrapa masalah yang diformurlasikan merngernai bagaimana 

validitas merdia ajar er-komik berrbasis digital pada topik cinta Indonersia. 

1. Bagaimana rancang bangurn merdia er-komik berrbasis Ke rarifan Lokal pada mata 
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pe rlajaran Bahasa Indonersia di Kerlas V SD Ne rge rri 2 Tangkas Tahurn Pe rlajaran 

2023/2024? 

2. Bagaimana validitas Merdia e r-komik Be rrbasis Ke rarifan Lokal pada mata 

pe rlajaran Bahasa Indonersia di Kerlas V SD Ne rge rri 2 Tangkas Tahurn Pe rlajaran 

2023/2024? 

3. Bagaimana rerspons pe rse rrta didik kerlas V dan gurrur terrhadap merdia er-komik 

be rrbasis Kerarifan Lokal pada mata perlajaran Bahasa Indonersia di Kerlas V SD 

Ne rge rri 2 Tangkas Tahurn Perlajaran 2023/2024? 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

 Se rsurai de rngan perrmasalahan di atas, maka turjuran dari perne rlitian 

pe rngermbangan ini yakni serbagai berrikurt. 

1. Urnturk mernghasilkan rancang bangurn dari merdia permbe rlajaran er-komik berrbasis 

Ke rarifan Lokal pada mata perlajaran Bahasa Indone rsia di Kerlas V SD Ne rge rri 2 

Tangkas Tahurn Perlajaran 2023/2024 

2. Urnturk me rngurji validitas me rdia permberlajaran e r-komik berrbasis Ke rarifan Lokal 

pada mata perlajaran Bahasa Indonersia Indone rsia di Kerlas V SD Ne rge rri 2 

Tangkas Tahurn Pe rlajaran 2023/2024 

3. Urnturk me rngurji re rspon pe rse rrta didik ke rlas V dan gurrur te rrhadap me rdia 

pe rmberlajaran er-komik berrbasis Ke rarifan Lokal pada mata perlajaran Bahasa 

Indone rsia di Kerlas V SD Ne rge rri 2 Tangkas Tahurn Pe rlajaran 2023/2024 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Hasil Pne rlertian ini diharapkan dapat berrmanfaat urnturk ke rpe rntingan teroritis 

maurpurn praktis. 

1. Manfaat teoretis 

 

Pe rnge rmbangan merdia er-komik berrbasis ke rarifan lokal pada mata perlajaran 

Bahasa Indonersia me rngernai cinta Indone rsia dapat mermbe rrikan kontribursi ilmur 

pe rngertahuran bagi durnia perndidikan khursursnya dalam permberlajaran Bahasa 

Indone rsia. 

2. Manfaat praktis 

 

Adapurn se rjarah praktis pernerliti ini dapat be rrmanfaat bagi berberrapa pihak 

yakni:  

 

1. Bagi se rkolah 

 

Bagi serkolah merdia er-komik ini dapat dijadikan serbagai bahan rerferre rnsi 

barur yang dapat mernge rmbangkan permberlajaran lerbih mernarik, serhingga dapat 

merningkatkan hasil berlajar yang lerbih baik. 

2. Bagi gurrur 

 

Manfaat bagi gurrur, hasil pe rne rlitian ini me rmberrikan alterrnativer me rdia 

pe rmberlajaran pada mata perlajaran Bahasa Indone rsia se rhingga diharapkan 

mermpe rrmurdah gurrur dalam merngajarkan perlajaran Bahasa Indonersia, 

mernciptakan surasana permberlajaran yang lerbih dinamis, kreratif dan lerbih hidurp, 

mermbantur mernciptakan prosers pe rmberlajaran yang lerbih erferktif. 

3. Bagi perse rrta didik 

 

Manfaat bagi perse rrta didik yaitur mermpe rrmurdah dalam berlajar Bahasa 

Indone rsia, mernciptakan permberlajaran cinta indonersia yang lerbih mernarik bagi 

pe rse rrta didik serhingga tidak cerpat bosan dalam mernyerrap materri permberlajaran 
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lerbih mernarik. 

4. Bagi perne rliti lain 

 

Hasil sturdi pe rnge rmbangan ini diharapkan bisa dipe rrgurnakan me rnjadi 

rurjurkan dalam mermperrluras pernge rtahuran urnturk perne rliti lainnya, serhingga sturdi 

ini bisa diperrtimbangkan mernjadi panduran pada perlaksanaan pernge rmbangan 

se rjernis se rhingga me rndapatkan hasil lerbih maksimurm dan optimal. 

 
1.7  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Me rdia berrbe rnturk e r-komik be rrbasis ke rarifan lokal mernjadi produrk yang 

diperrole rh pada perngermbangan ini. Ada serjurmlah Spersifikasi pada merdia ini yakni, 

merlipurti: 

1 Produrk yang diperrolerh be rrbernturk merdia er-komik berrbasis kerrarifan lokal yang 

be rrfokurskan pada mata perlajaran Bahasa Indone rsia derngan materri Cinta 

Indone rsia di SD Nerge rri 2 Tangkas. 

2 Me rdia permbe rlajaran ini mermurat derskripsi topik Cinta Indonersia 

3 Karakterr tokoh diburat dalam verrsi karturn yang mernarik. 

4 E r-Komik terrdiri dari halaman coverr, ilurstrasi gambar, dan perrcakapan pada 

gambar. 

5 Pe rmburatan merdia pe rmberlajaran er-komik ini mernggurnakan aplikasi yaitur canva 

yang di gurnakan urnturk mermburat komik ke rmurdian dijadikan Powe rrPoint dan 

diberrikan aurdio. Jernis merdia diburat dibatasi pada merdia permberlajaran yang mermburat: 

a. terks, 

b. gambar 

c. aurdio (surara narasi dan backsournd) 
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1.8 Pentingnya Pengembangan 

 

Me rdia permberlajaran ini sangat pernting urnturk dirancang serbab merncakurp 

aktivitas permberlajaran yang mermbantur mermpe rrmurdah siswa pada permberlajaran 

aktif maurpurn mandiri saat permbernturkan konse rp pe rrmasalahan serhingga bisa 

mernurntaskan masalah yang diberrikan. Permburatan merdia ajar perrlur dilaksanakan 

de rngan berrkala, yang merne rkankan pada pe rrurbahan prosers perndidikan pada tiap 

waktur, se rhingga diburturhkan pe rnyermpurrnaan merdia ajar ataurpurn inovasi terrbarur 

dalam mernurnjang permberlajaran di masa de rpan. 

Me rdia permberlajaran mermfasilitas gurrur ke rtika mermberrikan pernge rtahuran 

dan mermperrmurdah siswa dalam mermahaminya. Rerndahnya kerterrse rdiaan merdia 

ajar pada materri Cinta Indonersia terrlihat dari kurrangnya sturdi terrkait topik ini. 

Pada perndidikan abad 21, merdia ajar diturnturt mernurnjang perningkatan kermampuran 

mermbaca siswa serrta mernjadi merdiator pe rngertahuran. Di samping itur, prose rs 

pe rndidikan ini mernjadi prose rs dalam me rnciptakan surmberr daya manursia yang 

be rrkompertern diranah interlerktural. 

 

 

 

1.9 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 

Be rrikurt se rjurmlah asurmsi yang me rlatarberlakangi pe rmburatan merdia e r- komik 

ini, yakni. 

1. Pada kergiatan berlajar merngajar wali kerlas V SD Ne rge rri 2 Tangkas 

merngurngkapkan be rlurm pe rrnah mermanfaatkan merdia er-komik be rrbasis 

ke rarifan lokal. 

2. Pe rnggurnaan merdia yang diperrolerh pada pe rngermbangan ini dapat mermberrikan 

arahan ker siswa urnturk mermahami konserp Bahasa Indonersia te rrurtama pada 
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topik Cinta Indonersia. 

3. Me rlaluri perngaplikasian merdia ajar yang disursurn ini mampur mermbantur gurrur 

dalam mernderskripsikan topik/materri bahasan Cinta Indonersia 

Me rdia er-komik yang disursurn hanyalah diturnjurkan pada siswa di kerlas V SD 

Ne rge rri 2 Tangkas. Se rsurai aspe rk, pe rnge rmbangannya dilaksanakan derngan te rrbatas 

pada permburatan merdia er-komik berrbasis ke rarifan lokal. 

 
 

1.10 Definisi Istilah 

 

Be rrikurt be rrbagai batasan yang terrdapat pada istilah-istilah yang 

diperrgurnakan gurna mernghindari terrjadinya ke rkerliruran perrse rpsi, merlipurti. 

1. Pe rne rlitian pernge rmbangan ialah suratur sturdi yang berrturjuran urnturk mermpe rrolerh 

suratur produrk urnturk me rmurdahkan dalam pernanggurlangan masalah 

pe rmberlajaran serrta mernye rmpurrnakan produrk yang berlurm ada. 

2. Me rdia permberlajaran merrurpakan serburah sarana perndurkurng urnturk prose rs 

mernyampaikan persan dan me rrangsang ke ringinan siswa urnturk be rlajar agar 

terrciptanya serburah prosers berlajar, dimana derngan prosers berlajar terrserbu rt dapat 

mermberrikan tambahan wawasan ataur informasi kerpada siswa. 

3. Me rdia er-komik ialah wurjurd komurnikasi visural yang mermpurnyai kerkuratan 

urnturk mermberrikan informasi sercara ternar dan murdah di pahami. 

4. Siswa pada tingkatan serkolah dasar dominan mermpurnyai tingkatan berrfikir 

yang konkre rt ataur nyata se rhingga terrklarifikasi pada tahapan ope rrasional 

konkre rt. 

5. Bahasa Indonersia merrurpakan salah satur pe rlajaran yang mermiliki kerdurdurkan 

pe rnting karerna merrurpakan bahasa Nasional dan bahasa Permerrsatur. 
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6. "Cinta Indonersia" dalam perlajaran Bahasa Indone rsia kerlas 5 SD merrurjurk pada 

salah satur bab dalam burkur kurrikurlurm Merrde rka Berlajar, yaitur bab 6. 

7. Mode rl ADDIE r me rrurpakan moderl pernge rmbangan yang terrdiri dari tahap 

Analysis (analisis), De rsign (de rsain), De rve rlopmernt (pe rnge rmbangan), 

Imple rme rntation (implerme rntasi), Ervalurations (e rvaluras


